BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan yang peneliti kemukakan pada bab-bab
sebelumnya, sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti tentukan
untuk menganalisis nilai-nilai Islam yang terdapat dalam novel Layangan
Putus karya Mommy ASF maka peneliti menarik keseimpulan sebagai
berikut:

1. Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam novel Layangan Putus karya
Mommy ASF terbagi menjadi tiga yaitu: nilai agidah, nilai syariah,
dan nilai akhlak. Adapun pengertian dari agidah adalah seperti:
Mengesakan Allah Swt, Iman Kepada Allah Swt., Iman Kepada hari
akhir, Iman kepada gada dan gadar, Iman kepada Kitab Allah, dan
Iman kepada para Nabi. Yang ke dua adalah pengertian dari syariah
yaitu seperti: Shalat, berdoa, mencari ilmu, bersyukur, berdzikir,
berziarah, taat terhadap suami, shalat sunnah, berwudhu, mengaji,
berpuasa, membaca Al Qur’an, amar ma’ruf nahi mun’kar, dan
memohon ampun kepada Allah. Yang ke tiga yaitu akhlak adalah
seperti: pemaaf, ikhtiar atau mau berusaha, menjalin persaudaraan,
menghormti orang tua, berprasangka baik terhadap orang lain,
mendoakan kebaikan kepada orang lain, tolong menolong, amanah,
toleransi atau saling menghormati orang lain, tekun, dan sabar.

2. Citra perempuan yang terdapat dalam novel Layangan Putus Karya
Mommy ASF yang sesuai dengan kaidah Islam adalah sebagai berikut:
taat kepada Allah Swt., menjaga kemaluan dan menutup auratnya,
berbakti kepada orang tua, taat kepada suami, menjaga lisan dari
perkataan yang tidak baik, bertanggung jawab atas keluarganya,
berakhlak mulia, sabar, bersyukur, memiliki ilmu, intropeksi diri
sendiri dan memperbaiki kesalahannya, serta mandiri atas dirinya

sendiri.
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B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang nilai-nilai Islam yang

terdapat dalam novel Layangan Putus Karya Mommy ASF dan juga citra

perempuan Islam yang terdapat dalam novel tersebut. Peneliti memberikan
beberapa saran-saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
lanjutan untuk ke depannya antara lain:

1. Novel Layangan Putus termasuk merupakan karya sastra non fiksi atau
diambil dari kisah yang nyata. Novel ini juga mempromosikan nilai-
nilai Islam di dalamnya dan bahkan telah di angkat menjadi web series
yang telah ditonton oleh masyarakat luas. Hal ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk kita yang notabennya sebagai umat muslim
agar dapat memanfaatkan media komunikasi cetak berupa novel untuk
berdakwah dan mebuat karya-karya Islami dengan mencantumkan
sumber hukum ajaran kita yaitu Al Qur’an dan Hadits.

2. Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti novel yang sama yaitu
novel Layangan Putus Karya Mommy ASF, agar dapat memberikan
hasil penelitian yang lebih baik dari penelitian ini supaya dapat
memberikan penelitian yang lebih banyak mengenai liImu Komunikasi,
Penyiaran dan Islam.

3. Kepada para pembaca setelah mengetahui nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam novel Layangan Putus Karya Mommy ASF,
hendaknya dapat menjadikan pembaca semakin termotivasi dan
tergerak untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, agar
dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak.

4. Peneliti novel Layangan Putus Karya Mommy ASF ini juga menyadari
bahwa penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, tentu terdapat
kesalahan dan kekurangannya. Peneliti berharap kepada peneliti
selanjutnya untuk lebih luas dalam membahas dan mengaji isi novel

tersebut.



